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Abstrak 
Emisi gas buang adalah sisa hasil pembakaran bahan bakar didalam mesin pembakaran dan mesin 
pembakaran luar, yang dikeluarkan melalui sistem pembuangan mesin. Dari alat uji emisi ada 5 unsur dalam 
emisi gas buang yang akan dikaji yaitu CO, HC, CO2, O2 dan NOx. Dalam penelitian ini adalah melakukan 
suatu percobaan yaitu memberikan suatu treatment terhadap bahan bakar premium dengan memanaskan 
bakan bakar tersebut melalui pipa yang dipasang pada upper tank radiator, sehingga diharapkan memperoleh 
suatu kondisi dimana campuran bahan bakar dengan udara diharapkan dapat lebih baik sehingga bahan bakar 
dapat terbakar dengan sempurna dan menghasilkan emisi gas buang yang relatif aman. Proses perlakuan 
pemanasan bahan bakar dilakukan dengan memanfaatkan fluida di radiator yang berada pada upper tank 
radiator yaitu dengan membuat saluran yang terbuat dari pipa tembaga melalui upper tank radiator dengan 
panjang pipa pemanas bahan bakar yaitu panjang 500 mm dan jenis bahan bakar yaitu : premium pada 
putaran mesin 1000, 1500, 2000, 2500 Rpm, serta temperatur keja mesin (60° – 80°C) dan beban output 
yang tetap sebesar 3Kg. Sistem pemanasan bahan bakar dengan media radiator, kadar kandungan emisi gas 
CO sebesar 0,21 %, CO2 6,30 %, HC 849 ppm, O2 9,6%, dan NOx sebesar 1832,2 ppm.  Hal ini dapat 
dikatakan bahwa gas buang mobil daihatsu hijet 1000 tergolong ramah lingkungan. 
 
Kata Kunci: Radiator, pemanasan bahan bakar, emisi gas buang 
PENDAHULUAN 
Resiko kesehatan yang dikaitkan dengan 
pencemaran udara di perkotaan secara umum, banyak 
menarik perhatian dalam beberapa dekade belakangan 
ini. Di banyak kota besar, gas buang kendaraan 
bermotor menyebabkan ketidaknyamanan pada orang 
yang berada di tepi jalan dan menyebabkan masalah 
pencemaran udara juga. Beberapa studi epidemiologi 
dapat menyimpulkan adanya hubungan yang erat 
antara tingkat pencemaran udara perkotaan dengan 
angka kejadian penyakit pernapasan. Pengaruh dari 
pencemaran khususnya akibat kendaraan bermotor 
tidak sepenuhnya dapat dibuktikan karena sulit 
dipahami dan bersifat kumulatif. Kendaraan bermotor 
akan mengeluarkan berbagai gas jenis maupun 
partikulat yang terdiri dari berbagai senyawa 
anorganik dan organik dengan berat molekul yang 
besar yang dapat langsung terhirup melalui hidung dan 
mempengaruhi masyarakat di jalan raya dan 
sekitarnya. Kadar belerang di dalam bahan bakar 
sangat tidak diharapkan, karena dapat membentuk gas 
hidrogen sulfat yang sangat beracun. Kadar belerang 
di dalam bahan bakar pada saat ini sangat di batasi. 
Untuk mencari kebutuhan udara teiritis untuk sejumlah 
bahan bakar tertentu. Dilakukan dengan perhitungan 
berat molekul dari komponen-komponen yang 
mengalami reaksi kimia. Sumber emisi gas buang itu 
sendiri berupa H₂O (air), HC (senyawa hidrat), gas CO 
(karbon mooksida), CO₂ (karbon dioksida), dan NOx 
(senyawa nitrogen oksida). 
Penelitian ini untuk mengetahui tinggi-rendahnya 
kadar emisi gas buang dan pemakaian bahan bakar, 
kemudian membandingkan kadar emisi gas CO, HC, 
CO2, O2 dan NOx dengan jenis kendaraan daihatsu 
lainnya. Dari hasil penelitian tersebut disesuaikan 
dengan standar emisi yang ada. 
 
Bahan Bakar 
Syarat utama proses pembakaran adalah 
tersedia bahan-bakar yang bercampur dengan baik 
dengan udara dan tercapainya suhu pembakaran. 
Pada motor bensin proses pencampuran bahan-bakar 
udara terjadi pada karburator. Pada karburator bahan 
bakar diteruskan dari tangki bahan bakar dengan 
menggunakan pompa bensin dan udara dihisap dari 
lingkungan setelah melewati saringan udara. Pada 
gambar dibawah ini adalah skema sistem bahan 
bakar bensin. 
 
Gambar 1. Sistem bahan bakar 
 
Bahan bakar yang di pergunakan motor 
bakar dapat di klasifikasikan dalam tiga kelampok 
,yakni berbentuk cair, gas dan padat. Bahan bakar 
gas sering digunakan di tempat-tempat yang banyak 
menghasilkan gas, yang ekonomis dipakai pada 
motor, yakni gas alam, gas dapur kokas, gas dapur 
tinggi, dan gas dari pabrik gas. Bahan bakar cair 
diperoleh dari minyak bumi yang dalam kelompok 
ini ialah bensin dan minyak bakar, kemudian kerosin 
dan.bahan bakar padat. 
Beberapa sifat utama bahan bakar yang 
perlu diperhatikan ialah diperhatikan ialah : 
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1. Mempunyai nilai bakar tinggi 
2. Mempunyai kesanggupan menguap pada 
suhu rendah . 
3. Uap bahan bakar harus dapat dinyatakan 
dan terbakar segar dalam campuran 
dengan perbandingan yang cocok 
terhadap oksigen. 
4. Bahan bakar dan hasil pembakarannya 
tidak beracun atau membahayakan 
kesehatan.  
5. Harus dapat diangkut dan disimpan 
dengan aman dan mudah  
 
 Bahan bakar yang paling cocok untuk dipakai 
tergantung pada banyak faktor, diantaranya jumlah 
persediaan bahan bakar kemungkinan penyimpananya, 
harga tiap satuan panasnya, faktor pengangkutannya 
dan cara pelayananya  
 
Bensin  
  Bensin adalah zat cair yang yang di hasilkan 
dari hasil pemurnian minyak bumi dan mengandung 
unsur karbon dan hidrogen. Sifat sifat utama bensin 
1. Mudah menguap pada suhu biasa.  
2. Tidak berwarna ,jernih,dan berbau 
merangsang  
3. Titik nyala rendah  
4. Berat jenis rendah(0,6-0,78). 
5. Melarutkan minyak dan karet. 
6. Menghasilkan panas yang tinggi antara 
9.5000-10.500 kkal/kg. 
7. Meninggalkan sedikit sisa karbon 
8. Nilai oktan 72-82  
 
Radiator  
Radiator mendinginkan cairan pendingin yang telah 
menjadi panas setelah mendinginkan mesin. Radiator 
terdiri dari tangki air bagian atas (upper water tank), 
tangki air bagian bawah (lower water tank) dan 
radiator core pada bagian tengahnya. Cairan pendingin 
masuk ke dalam upper tank dari selang atas (upper 
hose). Upper tank dilengkapi dengan tutup radiator 
untuk menambah air pendingin. Selain itu juga 
dihubungkan dengan selang ke reservoir tank sehingga 
air pendingin atau uap yang berlebihan dapat 
ditampung. Lower tank dilengkapi dengan outlet dan 
kran penguras. Inti radiator terdiri dari pipa-pipa yang 
dapat dilalui air pendingin dari upper tank ke lower 
tank. Selain itu juga dilengkapi dengan sirip-sirip 
pendingin fungsinya untuk menyerap panas dari cairan 
pendingin (New Step 1 Toyota Astra Motor).  
 
Komposisi gas buang 
Sumber emisi gas buang itu sendiri berupa H₂O (air), 
HC (senyawa hidrat), gas CO (karbon mooksida), CO₂ 
(karbon dioksida), dan NOx (senyawa nitrogen 
oksida).  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian 
Variabel  dalam penelitian ini adalah Proses 
Pemanasan  Bahan Bakar dan Emisi Gas Buang, dan 
Putaran Mesin. 
 
Alat Penelitian 
Alat- alat yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah :   
Radiator sebagai media untuk memanaskan bahan 
bakar.  
Radiator yang digunakan bagian upper tanknya telah 
dipasangi pipa tembaga sebagai saluran bensin dari 
pompa bensin ke karburator. Panjang ketiga pipa 
tersebut adalah sama yaitu 500 mm sedangkan 
diameter pipa 6 mm.  
 
Gambar 2. Radiator  
 
Langkah  Pengambilan Data 
1. Memanaskan mesin sampai mencapai 
kondisi kerja ( 60
0 
– 80
0 
).  
2. Mengatur putaran mesin dengan cara 
menyetel baut putaran mesin kemudian 
diukur putarannya dengan menggunakan 
tachometer.  
3. Mengisi reservoir dengan bensin premium, 
catat waktu yang diperlukan oleh mesin 
untuk menghabiskan bahan bakar sejumlah 
50 cc selama 60 detik.  
4. Memasang selang bensin pada saluran cup 
radiator (500 mm)  
Lakukan pengujian masing-masing dengan 
variasi rpm 1000, 1500, 2000, dan 2500 
serta tiap pengujian masing-masing rpm 
diulang sebanyak 3 kali.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hubungan putaran mesin terhadap gas CO 
dengan proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
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Keterangan : 
CO 1  : Bahan bakar yang tidak dipanaskan dengan 
media radiator 
CO 2  : Bahan bakar yang dipanaskan dengan media 
radiator 
Gambar 3. Grafik perbandingan  gas CO dengan 
proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
 
Dari gambar 3 dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan gas karbon (CO)  dengan kenaikan 
putaran mesin  berpengaruh terhadap gas buang 
karbon (CO) yang dihasilkan. Gas karbonmonoksida 
(CO) yang tertinggi pada titik dimana bahan bakar 
dipanaskan dengan media radiator yaitu sebesar 0,21% 
volume pada putaran mesin 2500 Rpm, sedangkan gas 
karbonmonoksida (CO) yang terendah berada dititik 
mana bahan bakar dipanaskan dengan media radiator 
yaitu sebesar 0,12% volume pada putaran mesin rpm 
1000 Rpm. Putaran mesin dan pemasan bahan bakar 
dengan media radiato sangat berpengaruh terhadap 
perubahan nilai gas karbonmonoksida (CO). Dari 
kondisi bahan bakar yang dipanaskan dengan media 
radiator pada putaran mesin terendah 1000 rpm, kadar 
gas CO lebih rendah daripada kadar gas CO yang 
bahan bakarnya tidak dipanaskan dengan media 
radiator. Pada putaran mesin tertinggi yaitu 2500 rpm, 
kadar gas CO yang dimana bahan bakar tidak 
dipanaskan dengan media radiator lebih rendah 
daripada kadar gas CO yang bahan bakarnya 
dipanaskan dengan media radiator. 
 
Hubungan putaran mesin terhadap gas CO2 
dengan proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
 
Keterangan : 
CO2 1 : Bahan bakar yang tidak dipanaskan dengan 
media radiator 
CO2 2 : Bahan bakar yang dipanaskan dengan media 
radiator 
Gambar 4. Grafik perbandingan  gas CO2 dengan 
proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
Dari gambar  4 dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan gas karbondioksida (CO2) dengan 
kenaikan putaran mesin  berpengaruh juga terhadap 
gas buang karbondioksida (CO2) yang dihasilkan. 
Pada putaran mesin terendah di 1000 rpm, kadar gas 
CO2 lebih tinggi pada kondisi bahan bakar yang 
tidak dipanaskan dengan media radiator, akan tetapi 
pada saat kondisi putaran tinggi yaitu 2500 rpm gas 
CO2 lebih tinggi pada kondisi bahan bakar yang 
dipanaskan dengan media radiator. Jadi kadar gas 
CO2 terjadi peningkatan secara bertahap pada saat 
bahan bakar dipanaskan dengan media radiator. 
Sehingga untuk kondisi yang ramah lingkungan 
terdapat pada titik poin yang dimana bahan bakar 
tidak dipanaskan dengan media radiator. 
 
Hubungan putaran mesin terhadap gas HC 
dengan proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
 
Keterangan : 
HC 1 : Bahan bakar yang tidak dipanaskan dengan 
media radiator 
HC 2 : Bahan bakar yang dipanaskan dengan media 
radiator 
Gambar 5. Grafik perbandingan  gas HC dengan 
proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
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Dari gambar 5. dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan gas Hidrokarbon (HC) dengan kenaikan 
putaran mesin juga berpengaruh terhadap gas buang 
Hidrokarbon (HC) yang dihasilkan. Kadar gas 
Hidrokarbon (HC) dimana bahan bakar yang 
dipanaskan lebih tinggi daripada kadar gas 
Hidrokarbon (HC) yang bahan bakarnya tidak 
dipanaskan dengan media radiator. Dari kondisi ini 
kadar kandungan udara didalam ruang bakar lebih 
kecil daripada jumlah quantity bensin yang disupply. 
Sehingga kadar emisi gas buang Hidrokarbon (HC) 
terjadi penurunan pada saat putaran mesin menaik. 
 
Hubungan putaran mesin terhadap gas O2 dengan 
proses pemanasan bahan bakar dengan media 
radiator 
 
 
Keterangan : 
O2 1 : Bahan bakar yang tidak dipanaskan dengan 
media radiator 
O2 2 : Bahan bakar yang dipanaskan dengan media 
radiator 
Gambar 6.  Grafik perbandingan  gas O2 dengan 
proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
 
Dari gambar  6.  dapat disimpulkan bahwa gas 
oksigen (O2) dengan kenaikan putaran mesin terjadi 
penurunan. Berpengaruhnya penurunan kadar gas 
oksigen (O2) dikarenakan terjadinya pembakaran yang 
tidak sempurna didalam ruang bakar.   
 
Hubungan putaran mesin terhadap gas NOx 
dengan proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
 
Keterangan : 
NOx 1 : Bahan bakar yang tidak dipanaskan dengan 
media radiator 
NOx 2 : Bahan bakar yang dipanaskan dengan media 
radiator 
Gambar 7. Grafik perbandingan  gas NOx dengan 
proses pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator 
 
Dari gambar 7. dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan kadar gas NOx dengan kenaikan 
putaran mesin dan bahan bakar yang dipanaskan 
lebih tinggi daripada kadar gas Nox bahan bakarnya 
tidak dipanaskan. Sehingga kondisi seperti ini tidak 
ramah lingkungan karena gas NOx  sangat 
berbahaya terhadap lingkungan.  
 
 
 
Hubungan putaran mesin terhadap konsumsi 
bahan bakar dengan proses pemanasan bahan 
bakar dengan media radiator 
 
Keterangan : 
Konsumsi BB 1 : Bahan bakar yang tidak 
dipanaskan dengan media radiator 
Konsumsi BB 2 : Bahan bakar yang dipanaskan 
dengan media radiator 
 
Gambar 8. Grafik perbandingan konsumsi bahan 
bakar dengan proses pemanasan bahan 
bakar dengan media radiator 
WIDYA TEKNIKA Vol.18 No.2; OKTOBER 2010: 50-54 
 
 
 
54 
 
Dari gambar 8 dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan konsumsi bahan bakar dengan kondisi 
dipanaskan lebih boros daripada kondisi bahan bakar 
yang tidak dipanaskan dengan media radiator. 
Kenaikan ini terjadi karena kandungan alkohol pada 
bensin akan berkurang pada saat dipanaskan, sehingga 
ruang bakar memerlukan jumlah bensin yang tinggi 
untuk melakukan 1 langkah pembakaran.    
 
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dengan sistem pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator, kadar kandungan emisi gas CO 
sebesar 0,21 %, CO2 6,30 % , dan NOx sebesar 
1832,2 ppm.  Hal tidak ramah lingkungan. 
2. Dengan sistem pemanasan bahan bakar dengan 
media radiator terjadi penurunan kadar 
kandungan emisi gas O2 dari 11,6 % menjadi  
9,6 % Volume. 
3. Tingginya kadar NOx yaitu sebesar 1832,2 ppm 
vol disebabkan karena tingginya konsentrasi 
oksigen ditambah tingginya suhu ruang bakar. 
Untuk menjaga agar konsentrasi nilai NOx tidak 
tinggi maka diperlukan kontrol secara tepat 
terhadap AFR dan suhu ruang bakar harus dijaga 
agar tidak terlalu tinggi dengan cara long valve 
overlap.      
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